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ABSTRAK 

ALYA LUSIANA. Aplikasi Vibrio parahaemolyticus Inaktif Peroral untuk 

Peningkatan Ketahanan Udang Vaname Litopenaeus  vannamei Terhadap Penyakit 

Vibriosis. Dibimbing oleh SRI NURYATI dan MUHAMAD GUSTILATOV.  

Penyakit vibriosis yang disebabkan oleh Vibrio parahaemolyticus merupakan salah satu 

kendala utama dalam budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) karena 

menyebabkan kerugian ekonomi yang besar. Vaksin inaktif oral melalui pakan merupakan 
strategi yang menjanjikan untuk meningkatkan ketahanan udang terhadap infeksi V. 

parahaemolyticus. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas vaksin inaktif V. 

parahaemolyticus yang diberikan melalui pakan terhadap respons imun dan kelangsungan 
hidup udang setelah uji tantang. Perlakuan meliputi KN (kontrol negatif), KP (kontrol 

positif), VC4 (10⁴ CFU mL⁻¹), VC6 (10⁶ CFU mL⁻¹), dan VC8 (10⁸ CFU mL⁻¹). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa vaksin oral meningkatkan respons imun udang secara nyata 

dibandingkan kontrol setelah uji tantang. Perlakuan VC8 memberikan hasil terbaik dengan 
tingkat kelangsungan hidup sebesar 90,00 ± 5,00% dan relative percent survival (RPS) 

sebesar 88,88 ± 1,00%. Hasil ini menunjukkan bahwa vaksin inaktif V. parahaemolyticus, 

khususnya pada dosis 10⁸ CFU mL⁻¹, berpotensi menjadi strategi imunoprofilaksis yang 
efektif untuk meningkatkan ketahanan udang vaname terhadap infeksi V. 

parahaemolyticus.  

Kata kunci: inaktivasi, vaksinasi, respons imun, imunitas terlatih, tingkat 

kelangsungan hidup 

ABSTRACT 

ALYA LUSIANA. Application of Oral Inactive Vibrio parahaemolyticus to 

Increase Resistance of White Shrimp Litopenaeus vannamei to Vibriosis Disease. 

Supervised by SRI NURYATI and MUHAMAD GUSTILATOV. 

Vibriosis caused by Vibrio parahaemolyticus is one of the major constraints 

in the culture of whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) due to its substantial 

economic impact. Oral administration of an inactivated vaccine through feed is a 

promising strategy to enhance shrimp resistance against V. parahaemolyticus 

infection. This study aimed to evaluate the effectiveness of an inactivated V. 

parahaemolyticus vaccine administered through feed on the immune response and 

survival of whiteleg shrimp following a bacterial challenge. The treatments 

consisted of NC (negative control), PC (positive control), VC4 (10⁴ CFU mL⁻¹), 

VC6 (10⁶ CFU mL⁻¹), and VC8 (10⁸ CFU mL⁻¹). The results showed that oral 

vaccination significantly enhanced the immune response of shrimp compared with 

the control following the challenge. The VC8 treatment produced the best 

performance, with a survival rate of 90.00 ± 5.00% and a relative percent survival 

(RPS) of 88.88 ± 1.00%. These findings indicate that the inactivated V. 

parahaemolyticus vaccine, particularly at a dose of 10⁸ CFU mL⁻¹, has the potential 

to serve as an effective immunoprophylactic strategy for improving the resistance 

of whiteleg shrimp against V. parahaemolyticus infection. 

Keywords: inactivation, vaccination, immune response, trained 

immunity, survival rate 
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